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BAB SATU  

PENDAHULUAN 

 

 

Latar Belakang Masalah Studi ini merupakan studi Perjanjian Baru yang meneliti satu surat Paulus, yakni Galatia. Secara khusus, studi ini menyoroti penafsiran Galatia 5:16-26. Di masa lalu, Galatia 5-6 tidak begitu mendapat perhatian dari para ahli, karena dianggap hanya sebagai kumpulan nasihat etis Paulus yang umumnya diletakkan di akhir surat. Perhatian para ahli biasanya tertuju pada Galatia 1-4 yang memuat usaha Paulus melawan ajaran Yudaisme yang merambat ke dalam gereja-gereja Galatia. Namun, dalam lima dekade terakhir, berbagai artikel menyoroti bagian ini. Berikut ini adalah berbagai studi Galatia 5:16-26 sejak tahun 1985-2013 yang memperkaya dan mempertajam pemahaman terhadap teks ini.  
Pertama, J. Louis Martyn dalam tulisannya yang berjudul Apocalyptic 

Antinomies in Paul’s letter to the Galatians dengan perspektif apokaliptik (1985). Menurutnya, Paulus dalam suratnya berbicara tentang pasangan-pasangan yang berlawanan dan aneh, pasangan-pasangan tersebut adalah apokaliptik. Seperti, kematian kosmos pertama yang dimaksud berkaitan dengan sunat dan tidak disunat sedangkan kedatangan dunia baru melalui kematian Kristus digambarkan sebagai ciptaan baru. Dunia lama memiliki pasangan yang saling bertolak belakang sedangkan ciptaan baru merupakan kesatuan antropologis di dalam Kristus dan 



2 

 

 

 

tidak memiliki pasangan-pasangan yang saling bertolak belakang.1 Secara khusus dalam Galatia 5:16-17 Martyn menyoroti pertentangan antara daging dan Roh yang dituliskan oleh Paulus. Menurutnya dorongan daging dan hukum membentuk sepasang lawan yang menjadi ciri khas kosmos lama, kosmos yang telah mati di kayu salib. Namun, pasangan lawan tersebut tidak sepenuhnya lenyap dan digantikan oleh kesatuan, melainkan mereka dilemparkan ke dalam pola-pola baru. Dorongan daging tidak efektif ditentang oleh hukum hanya Roh Anak Allah. Roh dan daging keduanya saling bertempur, dan peperangan ini merupakan ciri utama dari situasi jemaat di Galatia.2 Oleh karena itu Roh dan daging bukan pasangan lawan kuno yang melekat dalam kosmos sejak penciptaan, melainkan sebagai antinomi apokaliptik yang menjadi ciri awal dari ciptaan baru Allah. Jadi, menurutnya surat Galatia memuat dimensi apocalyptic yang berfokus pada kematian Kristus dan bukan pada parousia Kristus. Aspek apokaliptik terletak pada kedatangan Kristus dan Roh-Nya; aspek sentral dari kedatangan itu adalah penyaliban Kristus.3 Kedua, G. F. Wessels dalam tulisannya The Call to Responsible Freedom in 

Paul’s Persuasive Strategy Galatians 5:13-6:10 dengan pendekatan Retorika (1992), menelaah tuduhan bahwa Galatia 5:13-6:10 bukan bagian integral dari argumen Paulus. Menurutnya, kalau dilihat dari strategi persuasi Paulus maka perikop Galatia 5:13-6:10 termasuk bagian integral dari argumennya, sebab terdapat strategi 
 

1. J. Louis Martyn, "Apocalyptic Antinomies in Paul’s Letter to the Galatians," New Testament 

Studies 31, no. 3 (Juli 1985): 410-12. 

2. Martyn, "Apocalyptic Antinomies," 416. 

3. Martyn, "Apocalyptic Antinomies," 420. 
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persuasi yang koheren dalam perikop tersebut dengan tema sentral yang diusulkan adalah “gunakanlah kebebasanmu dengan benar untuk saling melayani.“4  Ketiga, Frank J. Matera dalam tulisannya yang berjudul The Culmination of 

Paul’s argument to the Galatians 5:1-6:17 (1998), meneliti bagian ini yang selama ini dianggap memiliki peran yang sangat kecil dalam pembahasan surat Galatia, di mana surat ini hanya dianggap sebagai surat yang bersifat etis dan nasihat, tidak dianggap sebagai bagian esensial dari argumentasi fundamental Paulus yang disampaikan dalam Galatia 1:1-4:32 atau 1:1-5:12.5 Menurutnya, di pasal 5 dan 6, Paulus membahas sunat untuk pertama kalinya, meskipun sudah diasumsikan sebelumnya pada pasal 2:3-5, tetapi baru di pasal 5-6 Paulus benar-benar mengingatkan jemaat tentang bahaya jika mereka menerima sunat. Oleh karena itu, dalam analisa Matera, Galatia 5:1-6:17 merupakan puncak argumen Paulus kepada jemaat Galatia, yaitu poin yang ingin disampaikan oleh Paulus sejak awal, yaitu tidak boleh tunduk pada sunat.6 Keempat, Todd A. Wilson dalam tulisannya yang berjudul The Leading of the 

Spirit and the Curse of the Law Reassessing Paul's Response to The Galatian Crisis dengan perspektif curse and blessing (2006), mengkaji empat referensi Paulus terhadap hukum Taurat dalam 5:13-6:10 berdasarkan penilaian baru terhadap krisis di Galatia dengan melihat perbedaan yang terus berlanjut mengenai relevansi bagian tersebut bagi keseluruhan surat Galatia dan bagi situasi di Galatia. Wilson 
 

4. Gabriel Francois Wessels, "The Call to Responsible Freedom in Paul’s Persuasive Strategy: 
Galatians 5:13-6:10," Neotestamentica 26, no. 2 (31 Desember 1992): 472. 

5. Frank J Matera, "The Culmination of Paul’s Argument to the Galatians: Gal. 5.1-6:17," 

Journal for the Study of the New Testament 32 (1988): 79. 

6. Matera, "The Culmination of Paul’s Argument," 88. 
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berpendapat bahwa surat Galatia sebagai peringatan kepada pengikutnya yang murtad pada pilihan tegas antara berkat dan kutukan. Jadi, keempat rujukan terhadap hukum Taurat dalam Galatia 5:13-6:10 dimaksudkan Paulus sebagai penegasan akan kecukupan Roh Kudus untuk memampukan jemaat Galatia menaati hukum Taurat dan terhindar dari kutukan.7 Kelima, Bernard O. Ukwuegbu dalam artikelnya yang berjudul Paraenesis, 
Identity-defining Norms, or Both? Galatians 5:13-6:10 in the Light of Social Identity 

Theory (2008), mengatakan Galatia 5:13-6:10 secara umum dikategorikan dalam genre paraenesis dalam sejarah penafsiran Alkitab yang digunakan Paulus untuk menekankan perpaduan antara kebebasan dan kasih. Namun menurut Ukwuegbu, teks ini jika dibaca dalam perspektif teori-teori ilmu sosial, Galatia 5:13-6:10 merupakan kelanjutan dari agenda legitimasi Paulus dan upaya untuk memberikan isi konkret pada identitas mereka yang ada di dalam Kristus.8. Dalam pendekatan ilmu sosial yang ditawarkannya, Ukwuegbu mengatakan bahwa masalah yang dihadapi Paulus dalam Galatia bukanlah legalisme atau kebenaran berdasarkan perbuatan (perspektif lama) melainkan bagaimana mengintegrasikan orang percaya Yahudi dan non-Yahudi ke dalam satu komunitas iman (perspektif baru), sehingga nasihat-nasihat paraenetik dalam Galatia 5:13-6:10 berfungsi sebagai puncak dari argumen Paulus, dan sebagai bagian tak terpisahkan dari satu-satunya masalah yang telah dibahas Paulus selama ini: identitas kolektif komunitas Kristen.9  
 

7. Todd A. Wilson, "The Leading of the Spirit and the Curse of the Law: Reassessing Paul’s 
Response to the Galatian Crisis," Tyndale Bulletin 57, no. 1 (1 Mei 2006): 157. 

8. Bernard Onyebuchi Ukwuegbu, "Paraenesis, Identity-Defining Norms, or Both?: Galatians 

5:13-6:10 in the Light of Social Identity Theory," The Catholic Biblical Quarterly 70, no. 3 (31 

Desember 2008): 540. 

9. Ukwuegbu, "Paraenesis, Identity-Defining Norms, or Both?," 559. 
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Terakhir, Jean-Noel Aletti dalam tulisannya tentang Paul’s Exhortations in Gal 

5:16-25 From the Apostle’s Techniques to His Theology dengan pendekatan retorik (2013), membahas tentang bagaimana penekanan Paulus pada permusuhan antara daging dan Roh dalam Galatia 5:16-26 dapat dijelaskan? Dengan pembahasan fokus pada ayat 17. Menurutnya Ayat-ayat tersebut menjelaskan dan menegaskan pernyataan dalam ayat 17: orang-orang percaya tidak dibiarkan bergantung pada kekuatan mereka sendiri maupun diperbudak oleh daging; mereka mampu membiarkan diri mereka dibimbing oleh Roh, dan karena hal ini demikian mereka tidak perlu takut.10 Galatia 5:13-25 membentuk sebuah kesatuan retoris dan semantik. Galatia 5:17 yang merupakan crux interpretum membuktikan bahwa penafsiran yang paling masuk akal adalah sebagai berikut: “Sebab daging menginginkan hal-hal yang bertentangan dengan Roh tetapi Roh menginginkan hal-hal yang bertentangan dengan daging, karena keduanya saling bertentangan untuk mencegah kamu melakukan hal-hal yang ingin kamu lakukan”.11 Berdasarkan penafsiran para ahli Galatia tersebut menunjukkan bahwa Galatia 5 dan 6 merupakan klimaks dari argumentasi Paulus untuk menjawab permasalahan yang sedang terjadi dalam jemaat Galatia. Hal ini juga memperlihatkan keberagaman dalam pendekatan yang dilakukan terhadap surat Galatia secara khusus dalam pasal 5 dan 6, melalui tulisan ini, penulis turut memperkaya penafsiran terhadap surat Galatia 5:16-26 melalui Religious experience.  
 

10. Jean Noël Aletti, "Paul’s Exhortations in Gal 5,16-25: From the Apostle’s Techniques to 
His Theology," Biblica 94, no. 3 (2013): 410. 

11. Aletti, "Paul’s Exhortations in Gal 5,16-25," 414. 
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Religious experience12 merupakan salah satu tema utama dalam surat-surat 

Paulus yang mendapatkan perhatian di kalangan ahli biblika Perjanjian Baru, 

terutama pengalaman akan Roh Kudus (Pneumatic experience).13 Dalam tulisan-

tulisannya, Paulus secara konsisten menekankan Roh Kudus sebagai agen 

transformasi rohani, penggerak kehidupan etis, dan sumber kekuatan bagi orang 

percaya.14 Salah satu surat Paulus yang secara eksplisit menyoroti karya Roh Kudus 

adalah surat Galatia.15 Para sarjana Paulus telah mencatat bahwa surat Galatia 

merupakan dokumen penting yang tidak hanya membahas konflik teologis antara 

hukum Taurat dan Injil, tetapi juga menekankan peran sentral Roh Kudus dalam 

pengalaman iman dan dalam membimbing kehidupan orang percaya.  

Surat Galatia secara khusus kaya akan narasi dan indikasi tentang religious 

experience yang dialami oleh Paulus sendiri maupun jemaat Galatia, seperti dalam 

Galatia 3:1-5. Di sini Paulus menceritakan religious experience jemaat Galatia 

tentang Roh Kudus.16 Paulus mengindikasikan pengalaman awal jemaat bukanlah 

 
12. Studi tentang religious experience mulai muncul pada akhir abad kesembilan belas hingga 

awal abad kedua puluh dengan fokus pada penjelajahan sifat religious experience yang tergambar 

dalam Perjanjian Baru. Studi Herman Gunkel tentang Roh Kudus dalam karya Paulus saat ini 

umumnya dianggap sebagai publikasi yang menjadi tonggak penting. Lihat Larry Hurtado, "Religious 

Experience and Religious Innovation in the New Testament," JR 80 (2000): 184; Hermann Gunkel, 

The Influence of the Holy Spirit: The Popular View of the Apostolic Age and the Teaching of the Apostle 

Paul: A Biblical-Theological Study, terj. R. A. Harrisville dan R. P. Quanbeck (Philadelphia: Fortress 

Press, 1979). 

13. lihat Gordon D. Fee, God’s Empowering Presence: The Holy Spirit in the Letters of Paul 
(Peabody, Mass: Hendrickson, 1994); Paul W. Meyer, "The Holy Spirit in the Pauline Letters: A 

Contextual Exploration," Interpretation: A Journal of Bible and Theology 33, no. 1 (1979): 3-18. 

14. G M H Loubser, "The Ethic of the Free: A Walk According to the Spirit! A Perspective from 

Galatians," Verbum et Ecclesia 27, no. 2 (31 Desember 2006): 617. 

15. John Cochrane O’Neill, "The Holy Spirit and the Human Spirit in Galatians: Gal 5,17," 
Ephemerides Theologicae Lovanienses 71, no. 1 (31 Desember 1995): 107-20. 

16. Sam K Williams, "Justification and the Spirit in Galatians," Journal for the Study of the New 

Testament 9, no. 29 (31 Desember 1987): 92; H Terris Neuman, "Paul’s Appeal to the Experience of 
the Spirit in Galatians 3:1-5: Christian Existence as Defined by the Cross and Effected by the Spirit," 

Journal of Pentecostal Theology 4, no. 9 (31 Desember 1996): 53-69. 
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menerima pembenaran, melainkan menerima Roh melalui iman; dan bahwa 

pengalaman Roh (Pneumatic experience) yang terus berlanjut dan mukjizat-mukjizat 

yang menyertainya datang melalui iman. Oleh karena itu, kehidupan jemaat Galatia 

yang dimulai di dalam Roh, tentu tidak lagi hidup di bawah perbuatan hukum 

Taurat.17 

Roh Kudus dijelaskan sebagai Roh yang telah dijanjikan. Hal ini tercatat 

dalam Galatia 3:6-14. Dalam teks tersebut Paulus menjelaskan bahwa tujuan Kristus menebus manusia dari kutuk Hukum Taurat: “Supaya di dalam Dia (oleh Yesus 
Kristus) berkat Abraham sampai kepada bangsa-bangsa lain, sehingga oleh iman kita menerima Roh yang telah dijanjikan.”18 Di sini Paulus mengaitkan, menerima 

Roh dengan iman. Maksudnya adalah bahwa pengalaman ini sekarang, melalui 

Yesus terbuka bagi bangsa-bangsa lain yang beriman, sama seperti Abraham yang 

beriman.19 Di dalam Galatia 5:5, lebih lanjut ditegaskan bahwa Roh Kudus 

merupakan kekuatan, penopang yang dengannya orang Kristen menantikan dengan 

iman pengharapan akan kebenaran. Menurut Meyer, catatan Paulus di teks ini 

menjelaskan hubungan antara Roh dan kebenaran eskatologis,20 serta Nelson 

mengatakan adanya penegasan kembali bahwa Roh diterima melalui iman (Gal. 

3:2).21  

 
17. Judith Stack-Nelson, "The Spirit and Justification: Experience, "Childship" (Υίοθεσία) , Participation, and Faith in Paul’s Letter to the Galatians," Biblical Research 63 (31 Desember 2018): 

45. 

18 Williams, "Justification and the Spirit in Galatians," 91. 

19. Stack-Nelson, "The Spirit and Justification," 46. 

20. Meyer, "The Holy Spirit in the Pauline Letters," 11. 

21. Stack-Nelson, "The Spirit and Justification," 49. 
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Ekspresi religious experience dalam Galatia juga terlihat pada nasihat-nasihat 

praktis, seperti dalam Galatia 6:1-6. Dalam teks ini Paulus mendorong kehidupan 

dalam Roh yang disebut sebagai “hukum Kristus” yang diwujudkan melalui 

penilaian diri yang tepat dan saling menanggung beban, yang berlawanan dengan 

kesombongan, iri hati, dan hasutan.22 Demikian juga di Galatia 6:7-10, Paulus 

menggunakan metafora menabur dan menuai untuk menyerukan agar jemaat tidak “menabur menurut daging” tetapi “menabur menurut Roh” dalam bentuk “berbuat baik” satu sama lain karena apa yang ditabur, itu juga yang akan dituai dan dengan 
berbuat baik satu sama lain, ini menunjukkan bahwa kasih kepada sesama adalah 

unsur esensial yang dimungkinkan oleh Roh.23 Terkhusus dalam Galatia 5:16-26, 

Paulus menggambarkan kehidupan oleh Roh sebagai jalan hidup baru yang 

berlawanan dengan "keinginan daging" dan menghasilkan "buah-buah Roh."24 

Religious experience dalam pemahaman masyarakat kontemporer dapat 

mencakup berbagai macam perasaan, emosi, dan aktivitas, dan terkadang 

menunjukkan suatu peristiwa yang mengagumkan dalam kehidupan seseorang.25 

Sedangkan dari pandangan psikologi-sosiologi-antropologi, sebagian besar 

mendefinisikan religious experience sebagai candu atau halusinasi, yang merupakan 

 
22. Fee, God’s Empowering Presence, 424. 

23. Fee, God’s Empowering Presence, 424. 

24. Gregory K. Beale, "The Old Testament Background of Paul’s Reference to "the Fruit of the 
Spirit" in Galatians 5:22," Bulletin for Biblical Research 15, no. 1 (31 Desember 2005): 1-38; lihat 

Svetlana Khobnya, "Living in the Flesh by the Spirit: The Pauline View of Flesh and Spirit in 

Galatians," Journal for the Study of the New Testament 43, no. 5 (31 Desember 2021): 74-75. 

25. lihat William James, The Varieties of Religious Experience: A Study in Human Nature by 

William James (New York: Touchstone, 1997); Clint Tibbs, Religious Experience of the Pneuma: 

Communication with the Spirit World in 1 Corinthians 12 and 14 (Eugene, OR: Wipf & Stock, 2012), 1; 

Andre Godin, The Psychological Dynamics of Religious Experience, terj. Mary Turton (Birmingham AL: 

Religious Education Press, 1985). 
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sebuah reaksi terhadap gaya hidup yang disfungsional atau penuh tekanan dalam 

budaya tertentu.26 Menurut para Teolog, seperti Rudolf Otto dalam The Idea of the 

Holy mengartikan religious experience sebagai pengalaman akan "yang Kudus" 

(numinous), ditandai oleh rasa kagum, dan takjub di hadapan kekudusan ilahi, yang 

melampaui rasional serta membawa manusia ke dalam hubungan langsung dengan 

realitas transenden.27 

Jurgen Moltmann, seorang teolog Protestan mendekati subjek ini dari 

perspektif holistik dan ekumenis. Moltmann menggambarkan pengalaman Roh 

(Pneumatic experience) dalam historis dilambangkan dengan kata benda ibrani “wind”, “spirit” di dalam Perjanjian Lama sebagai pengalaman energi ilahi dan 
kekuatan ilahi dalam kehidupan para patriark dan orang Israel.28 Moltmann melihat 

pengalaman roh dalam Perjanjian Lama berlanjut dalam Perjanjian Baru. 

Pengalamannya adalah pengalaman Trinitarian dari Roh, sebuah Kristologi Roh 

yang dimulai dalam Injil sinoptik dan dilanjutkan oleh Paulus dan Yohanes, yang 

memiliki doktrin Kristologi tentang Roh.29 Karl Rahner dalam tradisi Katolik 

mendefinisikan pengalaman Roh (Pneumatic experience) dalam teologi dogmatik, 

khususnya dalam teologi anugerah Ilahi. Rahner mencatat bahwa fenomena roh dan 

karismatik (glossolalia) bukanlah sesuatu yang secara inheren bersifat Kristiani 

karena fenomena tersebut dapat terjadi dalam berbagai sekte, baik di dalam 

 
26. Tibbs, Religious Experience of the Pneuma, 2. 

27. Rudolf Otto, The Idea of the Holy: An Inquiry Into the Non-Rational Factor in the Idea of the 

Divine and Its Relation to the Rational (London: Oxford University Press, 1958), 5-10. 

28. Jurgen Moltmann, The Spirit of Life: A Universal Affirmation (Fortress, 1992), 39-57. 

29. Moltmann, The Spirit of Life, 58. 
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maupun di luar kekristenan.30 Oleh karena itu, Rahner mengusulkan bahwa hanya 

doktrin anugerah ilahi seperti yang diuraikan dalam tradisi Yesuit yang dapat 

mendefinisikan sebuah pengalaman roh sebagai sesuatu yang benar-benar 

Kristiani.31 

Ahli biblika seperti Luke Timothy Johnson, mengartikan religious experience 

sebagai respons manusia terhadap apa yang dianggap sebagai sesuatu yang 

tertinggi, yang melibatkan seluruh pribadi, dan termanifestasi dalam tindakan.32 

Wayne Proudfoot menambahkan bahwa kehidupan religius menyatukan keyakinan 

dan praktik dalam pola hidup yang transformatif,33 sedangkan Clint Tibbs menyebutnya sebagai “pengalaman yang menyatukan manusia dan realitas spiritual dari dunia yang “melampaui” dimensi fisik.”34 Rollin A. Ramsaran menyebutnya 

sebagai pengalaman akan realitas ilahi tidak hanya individu tetapi juga dalam 

komunitas, yang terjadi secara intens.35 

Larry Hurtado seorang ahli biblika Perjanjian Baru mencatat bahwa religious 

experience Kristen dalam Perjanjian baru dinyatakan dalam frasa “Roh Allah atau 
Roh Kudus di mana kata kunci untuk istilah ini adalah Roh.36 Kemudian, Herman Gunkel pernah menyatakan bahwa, “aktivitas Roh adalah faktor terpenting dalam 

 
30. Karl Rahner, Experience of the Spirit: Source of Theology, terj. David Morland (New York: 

Crossroad, 1983), 35-51. 

31. Rahner, Experience of the Spirit, 39. 

32. Luke Timothy Johnson, Religious Experience in Earliest Christianity: A Missing Dimension 

in New Testament Studies (Minneapolis: Fortress Press, 1998), 60. 

33. Wayne Proudfoot, Religious Experience (Berkeley: Univ. of California Press, 2003), 155-

56. 

34. Tibbs, Religious Experience of the Pneuma, 1. 

35. Rollin A. Ramsaran, "“In Christ” and “Christ in” as Expressions of Religious Experience: 
Testing the Waters in Galatians," dalam Experientia, Linking Text and Experience, vol. 2 (Atlanta: 

Society of Biblical Literature, 2012), 180. 

36. Larry Hurtado, "Religious Experience and Religious Innovation in the New Testament," 

183. 
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kekristenan mula-mula yang menghubungkan dunia manusia dengan dunia roh, 

sehingga definisi untuk religious experience dalam hal ini adalah kontak langsung 

dengan dunia ilahi atau dunia Roh.37  

Karena penelitian ini di ranah studi biblika, pemahaman yang dipakai dalam 

penelitian ini merujuk pada kesepakatan umum para ahli biblika. Religious 

experience adalah pengalaman individu maupun komunitas akan realitas Ilahi. 

Dalam konteks ini, Galatia 5:16-26. Religious experience dipahami sebagai 

pengalaman akan Roh Kudus (Pneumatic experience) yang menghubungkan orang 

percaya dengan kuasa Roh Kudus yang transformatif. 

Studi tentang religious experience mulai muncul pada akhir abad ke-19 dan 

awal abad ke-20, dengan fokus mengeksplorasi sifat pengalaman-religious 

experience  yang tercermin di dalam Perjanjian Baru. Studi klasik Hermann Gunkel 

tentang Roh dalam diri Paulus umumnya dianggap sebagai karya yang sangat 

penting saat ini. Dalam studinya Gunkel menganalisa orang-orang yang memiliki 

pengalaman akan roh atau terpengaruh langsung oleh roh, menurutnya efek Roh 

dapat diamati oleh gejala yang ditunjukkan oleh orang tersebut atau tempat Roh 

bertindak.38 Gunkel menyebut orang-orang ini sebagai pneumatic, yang fungsi 

utamanya adalah untuk melayani roh sebagai kendaraan untuk kegiatannya.  

Dalam beberapa dekade terakhir, para ahli Perjanjian Baru menunjukkan 

minatnya untuk mempelajari religious experience gereja mula-mula. Buku karya 

James D. G. Dunn, Jesus and the Spirit: A Study of the Religious and Charismatic 

 
37. Antoine Vergote, "Religious experience," dalam From Religious Experience to a Religious 

Attitude, A. Godin. (Chicago: Loyola University Press, 1965), 17-18. 

38. Gunkel, The Influence of the Holy Spirit, 66. 



12 

 

 

 

Experience of Jesus and the First Christians as Reflected in the New Testament (1975) 

menggambarkan religious experience  Yesus dan komunitas Kristen mula-mula. 
Menurut Dunn, Paulus menggunakan kata-kata roh dan anugerah untuk berbicara 

tentang pengalaman orang Kristen tentang Tuhan. Mengikuti Gunkel, Dunn 

menyatakan, bagi Paulus roh adalah pengalaman. Pengalaman roh bukanlah “sesuatu yang tersembunyi di kedalaman rahasia, sebuah agama yang hanya bersifat batiniah dan kesalehan yang tertutup.”39  

Gordon D. Fee dalam bukunya God’s Empowering Presence: The Holy Spirit in 

the Letters of Paul menggabungkan perlakuan eksegetis yang terperinci dari semua 

referensi tentang Roh Kudus dalam surat-surat Paulus dan sebuah sintesis yang 

antusias tentang pemahaman Paulus tentang Roh Kudus. Dalam studinya, Fee 

berargumen tentang pemahaman berdasarkan pengalaman akan gagasan Paulus tentang roh: “Bagi Paulus, roh adalah sebuah realitas yang dialami.”40 Dan 

memahami pengalaman tentang roh dalam istilah Trinitarian, sehingga pengalaman 

akan Tuhan baginya adalah pengalaman sebagai realitas Tritunggal.  

Luke Timothy Johnson dalam Religious experience in earliest Christianity: A 

Missing Dimension in New Testament Studies, menganjurkan pendekatan 

fenomenologis, yang menggunakan perbandingan dengan religious experience  pada 

masa dan budaya lain, menerima bahwa para penganut agama melihat pengalaman 

mereka sebagai perjumpaan dengan realitas ilahi.41 Johnson menekankan bahwa 

 
39. James D. G. Dunn, Jesus and the Spirit: A Study of the Religious and Charismatic Experience 

of Jesus and the First Christians as Reflected in the New Testament (London: Grand Rapids, Michigan, 

1975), 202. 

40. Fee, God’s Empowering Presence, 2. 

41. Johnson, Religious Experience in Earliest Christianity, 12-13. 
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Perjanjian Baru penuh dengan bahasa religious experience  yang sebelumnya 

diabaikan, dengan fokus pada area kehidupan kekristenan mula-mula yang 

merupakan pusat dari inisiasi ritual seperti baptisan, glossolalia dan praktik-praktik 

perjamuan kudus.42  

Akhir-akhir ini para ahli biblika mulai memberikan perhatian khusus 

terhadap tema religious experience, dalam teks-teks Alkitab,43 khususnya surat-surat 

Paulus, untuk menggali dimensi ini dari teks-teks yang selama ini lebih sering 

ditafsirkan secara teologis.44 Pertama, Clint Tibbs dalam bukunya Religious 

Experience of the Pneuma: Communication with the Spirit World in 1 Corinthians 12 

and 14,45 memberikan pendekatan terhadap religious experience dalam Perjanjian 

Baru, khususnya mengenai peran Pneuma (Roh Kudus) dalam surat 1 Korintus 12 

dan 14. Tibbs mengidentifikasi bahwa pengalaman Pneuma yang digambarkan 

Paulus melibatkan dimensi komunikasi langsung dengan dunia roh, mencakup 

 
42. Johnson, Religious Experience in Earliest Christianity, 3. 

43. István Czachesz, "Filled with New Wine? Religious Experience and Social Dynamics in the 

Corinthian Church," dalam Experientia, Linking Text and Experience, Colleen Shantz and Rodney A. 

Werline., vol. 2 (Atlanta: Society of Biblical Literature, 2012); Ramsaran, ""In Christ" and "Christ in""; Rodney A. Werline, "The Experience of God’s Paideia in the Psalms of Solomon," dalam Experientia, 

Linking Text and Experience, Colleen Shantz and Rodney A. Werline., vol. 2 (Atlanta: Society of Biblical 

Literature, 2012); István Czachesz, "Filled with New Wine?"; Leif E. Vaage, "Violence as Religious 

Experience in the Gospel of Mark," dalam Experientia, Linking Text and Experience, Colleen Shantz 

and Rodney A. Werline., vol. 2 (Atlanta: Society of Biblical Literature, 2012); Bert Jan Lietaert 

Peerbolte, "Paul, Baptism, and Religious Experience," dalam Experientia, Linking Text and Experience, 

Colleen Shantz and Rodney A. Werline., vol. 2 (Atlanta: Society of Biblical Literature, 2012). 

44. Alan F. Segal, Paul the Convert: The Apostolate and Apostasy of Saul the Pharisee (New 

Haven, Conn.: Yale University Press, 1990); Klaus Berger, Identity and Experience in the New 

Testament, ed. Charles A. Muenchow (Minneapolis, MN: Fortress Press, 2003); Johnson, Religious 

Experience in Earliest Christianity; John Ashton, The Religion of the Apostle Paul (New Haven: Yale 

University Press, 2000); Michael J. Gorman, Cruciformity: Paul’s Narrative Spirituality of the Cross 

(Grand Rapids: Eerdmans, 2001); Gilbert I. Bond, Paul and the Religious Experience of Reconciliation: 

Diasporic Community and Creole Consciousness (Louisville, Ky: Westminster John Knox Press, 2005); 

Colleen Shantz, Paul in Ecstasy: The Neurobiology of the Apostle’s Life and Thought (Cambridge New 

York: Cambridge University Press, 2009). 

45. Tibbs, Religious Experience of the Pneuma, 25-50. 
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nubuat, karunia bahasa roh (glossolalia), dan karunia spiritual lainnya. Tibbs 

menekankan, bahwa istilah "karunia rohani" yang sering digunakan untuk merujuk 

pada pasal-pasal ini mungkin terlalu sempit karena tidak menangkap kedalaman 

hubungan transendental yang digambarkan oleh Paulus. Menurutnya, pengalaman 

ini mencakup lebih dari sekadar fungsi atau praktik rohani tetapi merupakan bagian 

integral dari kehidupan komunitas Kristen mula-mula yang berhubungan dengan 

realitas ilahi secara mendalam dan aktif. 

Kedua, Mark Wreford, dalam artikelnya Diagnosing Religious Experience in 

Romans 8, menyelidiki bahasa adopsi yang digunakan oleh Paulus dalam Roma 8:15-

16. Wreford berargumen bahwa religious experience memainkan peran penting 

dalam pengembangan konsep adopsi sebagai anak Allah. Menurutnya, seruan 

"Abba! Bapa!" mencerminkan bukti nyata dari kesaksian internal Roh adopsi yang 

bekerja di dalam kehidupan orang percaya. Roh Kudus tidak hanya mengubah 

status orang percaya menjadi anak Allah, tetapi juga memampukan mereka untuk 

memiliki hubungan intim dengan Allah sebagai Bapa.46 Wreford menyoroti bahwa 

pengalaman ini memiliki elemen emosional dan spiritual yang mendalam, 

ditunjukkan oleh penggunaan kata kerja "cry" (krazō) yang menunjukkan seruan 

penuh keyakinan dan keintiman. Bahasa adopsi Paulus dalam teks ini, menurut 

Wreford, mengartikulasikan dampak religious experience yang mencakup 

transformasi identitas dan pemahaman akan status sebagai anak Allah.47 

 
46. Mark Wreford, "Diagnosing Religious Experience in Romans 8," Tyndale Bulletin 68, no. 2 

(2017): 251-60. 

47. Wreford, "Diagnosing Religious Experience in Romans 8," 255-57. 
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Ketiga, secara khusus dalam bagian ini Rollin A. Ramsaran, melakukan 

analisa terhadap teks Galatia dalam tulisannya “In Christ” and “Christ in” as 

Expressions of Religious Experience: Testing the Waters in Galatians. Ramsaran meneliti frasa “Christ in” dalam Galatians 2:20. Ia mengidentifikasinya sebagai 
bentuk mistisisme Kristus, di mana manusia dan Kristus menjadi satu dalam 

religious experience yang transformatif. Ramsaran menunjukkan bahwa Paulus 

memandang pengalaman ini sebagai pola kehidupan yang mengikuti teladan 

Kristus, sebagaimana terlihat dalam tema imitatio Christi (peniruan Kristus) di 1 

Korintus 11:1 dan Filipi 2:1-11.48  

Pendekatan para ahli ini menunjukkan bahwa teks-teks dalam Perjanjian 

Baru, secara khusus surat-surat Paulus, memuat dimensi religious experience. Surat 

Galatia sendiri memuat teks yang menggambarkan ekspresi religious experience, 

yang menunjukkan hubungan dinamis antara manusia dengan Allah melalui Roh 

Kudus.49 Terutama, Paulus menceritakan pengalaman dirinya dan jemaat akan Roh. 

Dalam Galatia 1:12, Paulus menceritakan religious experience dirinya, berupa 

penerimaan penyataan dari Yesus sendiri tanpa mediasi manusia, yang merupakan 

pengalaman panggilan/pertobatan yang mengubahnya.50 Pengalaman Paulus yang 

mengubahnya dari seorang penganiaya kelompok-kelompok Yahudi-Kristen 

menjadi penyebar luas Injil Kristus yang berdedikasi.51 Selain itu, Paulus juga menerima penyataan lebih lanjut dalam Galatia 1:16, “berkenan menyatakan Anak-

 
48. Ramsaran, ""In Christ" and "Christ in,"" 175. 

49. Ramsaran, ""In Christ" and "Christ in,"" 161-75. 

50. Ramsaran, ""In Christ" and "Christ in,"" 171. 

51. Larry Hurtado, "Religious Experience and Religious Innovation in the New Testament," 

186. 



16 

 

 

 

Nya di dalam aku.” yang merupakan pengalaman Rasul Paulus mendapati dirinya 

bagian penting dari maksud Allah untuk memasukkan bangsa-bangsa lain ke dalam 

umat perjanjian Allah.52 

Paulus juga mengharapkan religious experience  yang transformatif untuk hadir di antara pengikutnya. Istilah “iman itu telah dinyatakan” dalam Galatia 3:23 
merupakan penyataan kepada jemaat Galatia berhubungan dengan pengalaman 

menjadi percaya sebagaimana sebelumnya dijelaskan dalam Galatia 3:1-5.53 Hurtado 

menyebutnya, sebagai pengalaman jemaat Galatia akan Roh, sebagai bukti 

keabsahan pertobatan mereka, selain dari ketaatan mereka terhadap persyaratan 

Taurat Yahudi.54 Ramsaran menambahkan bahwa istilah "Menjadi percaya" atau 

pertobatan orang percaya dibicarakan oleh Paulus dalam istilah pengalaman 

(ἐπάθετε, 3:4, dari πάσχω) yang ditandai dengan penerimaan Roh Kudus sebagai 

tanggapan atas iman.55  

Kehadiran Roh Kudus menghasilkan pengalaman dan respons yang khas di dalam hati orang percaya. Seruan, “Abba Bapa” dalam Galatia 4:6, Paulus 
menggambarkan hal ini sebagai sebuah pengalaman relasional, pengalaman sebagai anak. Tampaknya dengan menyebut “Abba Bapa,” Paulus tidak sekadar membuat argumen “logis” dengan istilah-istilah seperti “hamba,” “anak,” dan “ahli waris.” 
Argumennya menarik pada aspek emosional dari hubungan anak dan bapak sambil 

merujuk pada kehadiran ilahi dari Roh Kudus. Konteks yang lebih besar (Gal. 4:1-

 
52. Ramsaran, ""In Christ" and "Christ in,"" 167. 

53. Ramsaran, ""In Christ" and "Christ in,"" 167. 

54. L. W. Hurtado, "Religious Experience and Religious Innovation in the New Testament," 

The Journal of Religion 80, no. 2 (April 2000): 183. 

55. Ramsaran, ""In Christ" and "Christ in,"" 170. 
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2) Memaparkan religious experience dalam surat Galatia, terutama religious 

experience akan Kristus dan religious experience akan Roh Kudus dalam 

argumentasi dan nasihat Paulus.  

3) Melakukan eksegesis terhadap Galatia 5:16-26 dengan mengapresiasi ekspresi 

religious experience dalam perikop tersebut. 

 

Sistematika Penulisan 

Tesis ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan untuk menjawab 

rumusan penelitian mengenai religious experience dalam Galatia 5:16–26. Bab satu 

berisi pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini 

menunjukkan bahwa Galatia 5:16–26 tidak hanya memuat ajaran etis, tetapi juga 

dimensi religious experience, khususnya pengalaman akan Roh Kudus dalam 

kehidupan jemaat Galatia.  

Bab dua membahas konteks historis, sosial, dan religius surat Galatia sebagai 

landasan memahami religious experience dalam surat tersebut. Pembahasan ini 

menunjukkan bahwa jemaat Galatia hidup dalam konteks religius yang plural dan 

sinkretis, sehingga menjadi latar penting bagi ajaran Paulus tentang berjalan oleh 

Roh. Bab tiga membahas religious experience dalam surat Galatia, baik dalam 

pengalaman Paulus maupun jemaat Galatia. Bab ini menjadi jembatan konseptual 

menuju pembacaan khusus Galatia 5:16–26.  

Bab empat merupakan inti penelitian, yaitu analisis Galatia 5:16–26 dari 

perspektif religious experience. Dalam bagian ini penulis menunjukkan bahwa 
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berjalan oleh Roh merupakan ekspresi religious experience  yang bersifat 

transformasional dan etis. 

Bab lima berisi kesimpulan dan implikasi penelitian mengenai religious 

experience dalam Galatia 5:16–26 bagi kehidupan orang percaya dan penelitian 

selanjutnya 
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BAB LIMA 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas bagaimana ekspresi religious 

experience dalam Galatia 5:16-26 dan implikasinya dalam pemahaman perikop 

tersebut melalui pendekatan historical-gramatical analysis dari perspektif religious 

experience. Di bab akhir penelitian ini, penulis memberikan kesimpulan dari 

pembahasan yang telah diuraikan pada bagian-bagian sebelumnya dan implikasi 

dari penelitian ini serta saran untuk penelitian lebih lanjut. Penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Paulus memahami kehidupan Kristen sebagai pengalaman 

hidup yang nyata bersama Roh Kudus, yang ditandai oleh transformasi spiritual, 

pergumulan batin, perubahan etis, dan pembentukan komunitas baru di dalam 

Kristus. 

 

Kesimpulan 

 
Dalam latar belakang penelitian telah dijelaskan bahwa Galatia 5:16–26 

sering dipahami hanya sebagai ajaran moral mengenai perbuatan daging dan buah 

Roh. Namun, melalui pendekatan religious experience, penelitian ini menunjukkan 

bahwa bagian tersebut tidak dapat dipisahkan dari pengalaman jemaat Galatia akan 

Roh Kudus. Paulus tidak sedang menyampaikan daftar etika yang bersifat abstrak, 
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melainkan menggambarkan dinamika pengalaman hidup orang percaya yang telah 

menerima Roh dan sedang dipimpin oleh Roh dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembahasan dalam Bab dua memperlihatkan bahwa konteks sosial-religius 

jemaat Galatia sangat memengaruhi argumentasi Paulus. Jemaat Galatia hidup di 

tengah pluralitas budaya Yunani-Romawi, praktik religius pagan, dan tekanan 

kelompok Yahudi yang menuntut ketaatan pada hukum Taurat. Situasi ini 

menciptakan krisis identitas rohani dalam jemaat. Karena itu, Paulus menegaskan 

bahwa identitas umat Allah tidak lagi ditentukan oleh hukum Taurat ataupun 

praktik religius lama, melainkan oleh karya Roh Kudus. Kehidupan oleh Roh 

menjadi bentuk religious experience  baru yang membedakan kehidupan lama 

menurut daging dengan kehidupan baru di dalam Kristus. 

Selanjutnya, Bab tiga menunjukkan bahwa pengalaman akan Roh Kudus 

merupakan tema sentral dalam surat Galatia. Paulus memahami penerimaan Roh 

sebagai awal kehidupan Kristen sekaligus kekuatan yang terus memimpin orang 

percaya menuju kedewasaan iman. Pengalaman Paulus sendiri menjadi dasar 

pemahamannya mengenai kehidupan oleh Roh. Pengalaman “disalibkan bersama 

Kristus” (Gal. 2:19–20) membentuk seluruh teologi Paulus mengenai transformasi 

hidup, kebebasan dari hukum Taurat, dan kehidupan baru di dalam Roh. Dengan 

demikian, religious experience dalam Galatia bukan pengalaman emosional sesaat, 

tetapi pengalaman eksistensial yang terus berlangsung dalam relasi dengan Roh 

Kudus. 

Berdasarkan analisis teks dalam Bab empat, Galatia 5:16–26 

memperlihatkan beberapa bentuk utama ekspresi religious experience. Pertama, 
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pengalaman tersebut dimulai dari perintah untuk “berjalan oleh Roh” (5:16), yaitu 

hidup yang terus-menerus dipimpin dan diarahkan oleh Roh Kudus. Kedua, 

pengalaman itu berlangsung di tengah konflik antara Roh dan daging (5:17–18), 

yang menunjukkan bahwa pergumulan batin merupakan bagian nyata dari 

kehidupan orang percaya. Ketiga, Paulus memperlihatkan bahwa kehidupan 

menurut daging menghasilkan berbagai perbuatan dosa (5:19–21), sedangkan 

kehidupan oleh Roh menghasilkan buah Roh (5:22–23) sebagai tanda transformasi 

karakter dan kehidupan komunitas. Keempat, pengalaman hidup oleh Roh 

menuntut tindakan nyata berupa “menyalibkan daging” (5:24), yaitu penolakan 

terhadap kehidupan lama dan penyerahan diri kepada Kristus. Kelima, kehidupan 

oleh Roh diwujudkan dalam kehidupan yang stabil, etis, dan komunal melalui sikap 

rendah hati, kasih, dan relasi yang saling membangun (5:25–26). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ekspresi religious experience dalam 

Galatia 5:16–26 adalah pengalaman hidup yang aktif dan berkelanjutan di bawah 

pimpinan Roh Kudus, yang menghasilkan transformasi spiritual dan etis dalam 

kehidupan orang percaya. Paulus memahami kehidupan Kristen bukan sekadar 

kepatuhan moral atau ritual keagamaan, melainkan partisipasi nyata dalam 

kehidupan baru yang dikerjakan Roh Kudus. Pengalaman tersebut mencakup 

pergumulan melawan daging, pembentukan karakter Kristus melalui buah Roh, 

serta kehidupan komunitas yang dibangun dalam kasih dan kerendahan hati. 

Implikasinya terhadap pemahaman perikop ini adalah bahwa Galatia 5:16–

26 harus dipahami bukan hanya sebagai daftar moralitas Kristen, tetapi sebagai 

gambaran perjalanan spiritual orang percaya yang hidup dalam realitas Roh Kudus. 
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Kehidupan oleh Roh bukan pengalaman mistis yang terpisah dari kehidupan sehari-

hari, melainkan pengalaman yang nyata dalam perilaku, relasi sosial, dan orientasi 

hidup menuju Kerajaan Allah. Dengan demikian, perspektif religious experience 

membantu memperlihatkan bahwa inti argumentasi Paulus dalam Galatia 5:16–26 

adalah transformasi hidup oleh Roh Kudus yang menghasilkan kebebasan sejati, 

kehidupan etis, dan komunitas yang baru di dalam Kristus. 

 

Implikasi 

Implikasi penelitian terdiri dari dua, yaitu secara teoretis dan praktis. 

 

Secara Teoretis 

Penelitian ini menegaskan bahwa dalam konteks Paulus, religious experience 

bukan sekadar pengalaman spiritual yang subjektif atau emosional, melainkan suatu 

realitas hidup yang ditandai oleh transformasi etis dan moral. Dengan demikian, 

religious experience  harus dipahami secara holistik, mencakup dimensi rohani, etis, 

dan sosial sebagai wujud dari relasi yang aktif dengan Roh Kudus. Hal ini 

memperluas pendekatan teoretis terhadap religious experience yang selama ini 

cenderung dipisahkan dari ekspresi etika dan kehidupan komunitas. 

Studi ini memperlihatkan hubungan erat antara pneumatologi (doktrin 

tentang Roh Kudus) dan etika Kristen. Dalam Galatia 5:16–26, Paulus mengajarkan 

bahwa kehidupan etis Kristen bukan hasil usaha moral manusia semata, tetapi buah 

dari pengalaman akan Roh yang tinggal dan bekerja dalam diri orang percaya. Ini 

menunjukkan bahwa religious experience  sejati tidak bisa dilepaskan dari ketaatan 
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pada Roh Kudus dan perwujudan buah Roh dalam hidup praktis. Maka, etika Kristen 

harus dipahami sebagai hasil dari pengalaman transformatif bersama Roh, bukan 

sekadar kepatuhan normatif. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ekspresi religious experience dalam 

pemahaman Paulus tidak pernah bersifat individualistis semata. Sebaliknya, 

berjalan oleh Roh selalu menghasilkan dampak dalam relasi komunitas yaitu sikap 

rendah hati, tidak menyombongkan diri, serta membangun sesama dalam kasih. Ini 

memberikan kontribusi teoretis dalam mengembangkan teologi spiritualitas Kristen 

yang berbasis komunitas (communal spirituality), sebagai respons terhadap 

kecenderungan spiritualitas modern yang terlalu fokus pada pengalaman personal 

tanpa akuntabilitas sosial. 

Paulus menunjukkan bahwa ekspresi religious experience bukanlah hasil 

ketaatan pada hukum (legalisme), namun juga tidak berarti bebas dari tuntutan 

moral (antinomianisme). Berjalan oleh Roh menempatkan orang percaya dalam 

kebebasan yang aktif, bertanggung jawab, dan taat. Ini memberikan dasar teoretis 

untuk menolak dua ekstrem tersebut dan membangun pemahaman yang seimbang 

antara kebebasan Kristen dan kehidupan etis yang dituntun Roh. 

 

Secara Praktis 

Galatia 5:16–26 menegaskan bahwa ekspresi religious experience bukanlah 

peristiwa sesaat atau terbatas pada momen ibadah, melainkan suatu gaya hidup 

yang terus-menerus dipimpin oleh Roh Kudus. Oleh karena itu, setiap orang percaya 

dipanggil untuk secara aktif memelihara hubungan dengan Roh dalam pengambilan 
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keputusan, sikap, dan tindakan sehari-hari, baik dalam keluarga, pekerjaan, maupun 

pelayanan. 

Buah Roh (kasih, sukacita, damai sejahtera, penguasaan diri, dan sebagainya) 

menjadi indikator otentik dari kehidupan yang dipimpin oleh Roh. Ini berarti bahwa 

tujuan utama kehidupan rohani bukanlah pengalaman emosional atau pengetahuan 

teologis semata, tetapi pembentukan karakter yang mencerminkan Kristus. Gereja 

dan komunitas Kristen perlu memberi perhatian serius dalam pembinaan karakter 

melalui pembelajaran, keteladanan, dan pendampingan rohani. 

Paulus menggambarkan adanya konflik terus-menerus antara keinginan 

daging dan kehendak Roh. Kesadaran akan pergumulan ini menolong orang percaya 

untuk tidak frustrasi dalam pertumbuhan rohani, tetapi mengembangkan disiplin 

rohani seperti doa, membaca Firman, puasa, dan komunitas yang sehat sebagai 

sarana untuk menyalibkan daging dan hidup dalam pimpinan Roh. 

Berjalan oleh Roh berarti tidak lagi bergantung pada hukum Taurat secara 

legalistik, namun juga tidak berarti bebas berbuat dosa. Dalam praktiknya, gereja 

dan pemimpin rohani harus menegaskan keseimbangan antara anugerah dan 

tanggung jawab. Pengajaran dan pelayanan pastoral perlu menghindari dua 

ekstrem: kekakuan hukum dan kebebasan tanpa arah. 

 

Saran untuk Penelitian Lanjutan 

Penelitian ini berfokus pada Galatia 5:16–26, namun konsep dan ekspresi 

religious experience juga tersebar di surat-surat Paulus lainnya seperti Roma 8, 1 

Korintus 2 dan 12, atau Filipi 2. Penelitian mendatang dapat melakukan studi 
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komparatif untuk melihat kesinambungan dan perkembangan pemahaman Paulus 

tentang religious experience dalam konteks yang lebih luas, termasuk bagaimana 

Roh Kudus membentuk komunitas, pelayanan, dan kehidupan doa umat percaya. 

Mengingat bahwa religious experience juga merupakan objek kajian dalam 

psikologi agama dan fenomenologi, penelitian lebih lanjut dapat menggali teks 

Galatia dengan pendekatan interdisipliner. Misalnya, menghubungkan konflik batin 

antara daging dan Roh dengan dinamika batiniah dalam psikologi spiritualitas, atau 

memahami buah Roh sebagai bentuk pertumbuhan psikospiritual yang bisa 

diverifikasi secara fenomenologis. 
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